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ABSTRAK 

 

Objek wisata Goa Cerme merupakan salah satu tempat wisata yang memiliki 

nilai sakral. Sebelum diresmikan sebagai objek wisata, Goa Cerme sudah sering 

dikunjungi oleh masyarakat untuk melakukan ziarah dan tirakat. Tindakan ziarah dan 

tirakat di Goa Cerme ini semakin banyak dilakukan oleh masyarakat terutama dari 

luar Daerah Istimewa Yogyakarta. Ziarah dan tirakat merupakan sebuah warisan 

tradisi dan budaya nenek moyang yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu. Para 

pelaku bertirakat di Goa Cerme tentu memiliki motif dan tujuan yang membuat 

mereka melakukan tindakan tirakat. Penelitian ini hadir untuk dapat menggali 

bagaimana prosesi tirakat dan apa motif serta tujuan para pelaku melakukan tindakan 

ritual ziarah dan tirakat di Goa Cerme. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang besifat deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini 

berasal dari sember utama melalui metode wawancara wawancara. Sumber data 

sekunder berasal dari beberapa literature seperti buku, jurnal, artikel, skripsi yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Teori tindakan sosial Max Weber merupakan pisau 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini guna untuk mengetahui motif dan 

tujuan para pelaku tirakat sesuai empat tipe tindakan dalam teori Max Weber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, dalam prosesi tirakat para 

pelaku tindakan tirakat di Goa Cerme terdapat tiga tahapan yakni: prosesi 

pembakaran dupa dan tabur bunga, prosesi mandi kungkum dan prosesi berdiam diri 

di dalam Goa Cerme. Setiap prosesi memiliki makna tersendiri yang membuat 

proses-proses itu tidak boleh ditinggalkan karena merupakan instrumen penting 

dalam tirakat di Goa Cerme. Kedua, motif dan tujuan tindakan para pelaku ziarah 

dan tirakat di Goa Cerme berbeda-beda, sebagian besar motif tindakannya bertujuan 

mencari keberkahan dengan kepentingan duniawi seperti ekonomi, kontestasi politik 

dan ilmu turunan. Motif kepentingan duniawi ini yang membuat tindakan para 

pelaku tirakat ini kalkulatif dengan pertimbangan untung-rugi. Pertimbangan untung-

rugi yang membuat tindakan tirakat para pelaku masuk dalam tindakan rasional 

instrumental. Adapun motif para pelaku tirakat selain kepentingan duniawi yakni 

tindakan tirakat mereka merupakan bentuk pelestarian terhadap nilai tradisi dan 

budaya yang tersinkretisasi dengan ajaran Islam serta sebagai bentuk komunikasin 

dengan mahkluk goib goa yang didasari ikatan emosional.  

Kata kunci: Tindakan Sosial, Ziarah dan Tirakat, Goa Cerme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Goa Cerme merupakan salah satu destinasi wisata yang ada di 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta, tepatnya di Desa Selopamioro. Di dalam Goa 

Cerme terdapat sebuah mata air yang oleh masyarakat sering disebut air zam-

zam dan dipercaya bisa membuat orang awet muda apabila meminumnya. Di 

mulut Goa Cerme juga terdapat patung seorang pahlawan nasional yakni 

Pangeran Diponegoro. Patung tersebut dibangun karena Goa Cerme pernah 

dijadikan tempat persembunyian oleh Pangeran Diponogoro sewaktu melarikan 

diri dari kejaran penjajah
1
. Selama ini orang mengenal Goa Cerme sebagai 

tempat wisata alam yang menarik untuk dikunjungi. Studi-studi mengenai Goa 

Cerme yang telah ada cenderung melihat sisi potensi wisata alam dan jarang 

orang melihat bahwa pada momen-momen atau hari-hari tertentu Goa Cerme 

menjadi destinasi wisata yang syarat akan spiritualitas serta dikunjungi oleh 

banyak orang. 

                                                           
1
 Suranto, “Mitologi Gua Cerme Di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten 

Bantul”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, 

Hlm. 56. 
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Goa Cerme merupakan tempat yang syarat akan spiritualitas dan 

menjadi tempat bagi para peziarah untuk tirakat serta berdoa guna mengharap 

keberkahan. Biasanya para peziarah yang ingin mengharap berkah datang pada 

hari-hari tertentu yang mereka yakini cocok untuk memanjatkan doa. Ziarah 

merupakan suatu perjalanan spiritual yang dilakukan seseorang ke suatu tempat 

yang memiliki nilai kesakralan. Ziarah adalah tradisi yang sangat tua, sejak 

zaman nenek moyang kita sudah ada tradisi ziarah untuk menghormati leluhur. 

Masyarakat di sekitar Goa Cerme mempercayai bahwa goa tersebut 

pernah menjadi tempat pertemuan walisongo untuk membahas dakwah Islam 

di tanah Jawa.
2
 Masyarakat Jawa yang kita ketahui masih erat dengan 

kebudayaan leluhur yang syarat akan kepercayaan animisme dan dinamisme. 

Semua kepercayaan masyarakat tentang mitos-mitos yang ada di Goa Cerme 

telah terkonstruk sejak dulu. Mitos-mitos tersebut telah digaungkan kepada 

seluruh lapisan masyarakat dari generasi ke generasi sehingga menjadi 

pengetahuan yang kemudian dipercayai oleh masyarakat sebagai suatu 

kenyataan sosial. 

Banyak pengunjung yang datang ke Goa Cerme. Mereka tidak hanya 

datang untuk berwisata, melainkan mereka ingin memanjatkan doa dengan 

tujuan-tujuan berbeda. Tidak jarang pula fenomena orang bertirakat pada hari-

hari tertentu. Pengertian tirakat ialah pemusatan pikiran pada objek tertentu. 

                                                           
2
 Siti Munawaroh, “Jodhangan: Tradisi Agraris Di Desa Selopamioro Imogiri”, Jantra, I, 

2019, Hlm. 98.  
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Biasanya orang yang melakukan tirakat memiliki tujuan-tujuan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Para pelaku tirakat di Goa Cerme tidak hanya 

melakukan tirakat semalam saja, bahkan ada pelaku tirakat yang rela bermalam 

untuk beberapa hari di depan mulut goa untuk melaksanakan tirakat dengan 

berharap mendapatkan sebuah petunjuk untuk mencapai tujuan yang mereka 

hajatkan. 

Budaya ziarah dan tirakat di Goa Cerme ini sangat relevan dengan 

keilmuan sosiologi agama yang juga mempelajari tentang aspek-aspek 

kehidupan individu maupun masyarakat termasuk budaya ziarah dan tirakat 

ini.
3
 Apalagi dalam prakteknya, para pelaku ziarah dan tirakat di Goa Cerme 

memiliki berbagai motif seperti nilai-nilai agama, sosial ekonomi, dan tradisi 

masyakarat serta ikatan emosional yang semuanya sangat dekat dengan 

keilmuan sosiologi agama. Oleh karena itu, penelitian tentang budaya ziarah 

dan tirakat di Goa Cerme sangat layak karena sesuai dengan kajian keilmuan 

sosiologi agama. 

 Dengan demikian, budaya ziarah dan tirakat di Goa Cerme sangatlah 

unik karena banyak faktor eksternal yang melatarbelakangi tindakan atau 

perilaku para pelaku tirakat. Sebagaimana pemaparan diatas penulis tertarik 

untuk meneliti budaya ziarah dan tirakat di Goa Cerme. Penelitian ini bertujaan 

                                                           
3
 Moh Soehadha, “Menemukan Kekhasan Sosial Keagamaan pada Program Studi Sosiologi 

Agama di UIN Sunan Kalijaga” Jurnal Sosiologi Agama, I, Januari-Juni 2007, Hlm. 25-32. 
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untuk mencari tahu hal-hal yang melatarbelakangi pelaku tirakat serta 

bagaimana ziarah dan tirakat tetap dilaksanakan hingga saat ini.  

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana prosesi ziarah dan tirakat di Goa Cerme? 

2. Apa motif  dan tindakan sosial para pelaku ziarah dan tirakat di Goa 

Cerme? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosesi ziarah dan tirakat di Goa Cerme. 

2. Untuk mengetahui apa motif para pelaku tirakat di Goa Cerme. 

Adapun kegunaan penelitian, berdasarkan tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Secara teoritis. 

a. Penelitian ini dapat menjadi wawasan bagi para akademisi 

khususnya bagi studi keilmuan Sosiologi Agama 

b. Penelitian ini dapat menambah referensi bagi para akademisi dalam 

penulisan jurnal maupun skripsi tentang ziarah dan tirakat. 
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c. Penelitian ini dapat menjadi bahan komparasi bagi para peneliti yang 

ingin meneliti tentang ziarah dan tirakat. 

2. Secara Praktis. 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini memiliki kegunaan sebagai 

sumber pengetahuan bagi masyarakat tentang pemahaman ziarah dan 

tirakat. Adanya penelitian ini juga diharapkan dapat mengubah cara 

pandang warga atau Masyarakat di sekitar Goa Cerme maupun 

pengunjung dari luar daerah dalam memahami fungsi tirakat dalam 

kehidupan kita.  

D. Tinjauan Pustaka 

 

Berikut adalah beberapa tulisan penelitian yang sudah ada dan dikaji 

dengan mengambil poin-poin yang kiranya berhubungan dengan objek yang 

akan diteliti, sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Suranto Prodi Perbandingan Agama 

tahun 2004 yang berjudul “Mitologi Goa Cerme di Desa Selopamioro 

Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropologi dan metode pengumpulan data dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif-kualitatif. Dalam penelitiannya Suranto menguraikan bahwa 

dalam mitos Goa Cerme masih diyakini memiliki daya tarik bagi orang yang 
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meyakini akan adanya kekuatan magis atau supranatural dalam kehidupan.
4
 

Perbedaan antara penelitian Suranto dengan penelitian ini terletak pada fokus 

penelitiannya. Skripsi yang ditulis Suranto berfokus pada mitos-mitos Goa 

Cerme, sedangkan penelitian ini memilih motif pelaku ziarah dan tirakat 

sebagai fokus penelitian. adapun persamaan penelitiannya terletak pada latar 

penelitian yakni di Goa Cerme.    

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Bima Abdul Aziz Prodi Sosiologi 

Agama tahun 2021 yang berjudul “Ziarah Dan Spirit Ekonomi Masyarakat Di 

Makam Sunan Pandanaran Bayat, Klaten Jawa Tengah”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologi agama dan metode pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Dalam penelitiannya, Bima 

menguraikan bahwa masyarakat yang berziarah di makam Sunan Pandanaran 

memiliki motif yang sama yakni beribadah untuk mengharap berkah. Adapun 

spirit ekonomi yang terkandung dalam ziarah makam Sunan Pandanaran 

terletak pada prosesi-prosesi ritual seperti minum air gentong sinaga, sekar 

kanthil, serta lorodan yang dipercaya oleh peziarah dapat memberi keberkahan 

dalam segi ekonomi.
5
 Penelitian memiliki persamaan pada kajian budaya, 

tetapi juga memiliki perbedaan pada fokus penelitiannya. Skripsi Bima Abdul 

                                                           
4
 Suranto, “Mitologi Gua Cerme Di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten 

Bantul” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 
5
 Bima Abdul Aziz, “Ziarah Dan Spirit Ekonomi Masyarakat Di Makam Sunan Pandanaran 

Bayat, Klaten Jawa Tengah” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2021, Hlm. 74. 
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Aziz memilki fokus pada spirit ekonomi masyarakat di makam Sunan 

Pandanaran sedangkan fokus penelitian ini pada motif pelaku Tirakat di Goa 

Cerme.   

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Mohammad Takdir Ilahi Fakultas 

Tarbiyah, Institut Ilmu Keislaman Annuqayah dalam Jurnal kebudayaan Islam 

Volume 15 Nomer 01 Tahun 2017 yang berjudul “Kearifan Ritual Jodangan 

Dalam Tradisi Islam Nusantara di Goa Cerme”. Dalam penelitiannya 

Mohammad Takdir Ilahi menguraikan bahwa ritual Jodangan dapat 

meningkatkan kesadaran religiusitas masyarakat di sekitar Goa Cerme untuk 

lebih patuh dan taat terhadap perintah agama dan melakukannya dengan ikhlas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi dengan metode observasi 

serta wawancara.
6
 Pendekatan antropologi digunakan oleh Mohammad Takdir 

Ilahi meneliti kearifan ritual Jodangan, sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosial. Persamaannya terletak pada latar penelitian yakni Goa 

Cerme. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mamik Suprihatin Prodi 

Perbandingan Mazhab dan Hukum tahun 2008 yang berjudul “Tradisi 

Jodangan Di Dusun Srunggo, Selopamioro, Imogiri, Bantul Menurut Hukum 

Islam Dan Hukum Adat”. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-

cultural dan normative serta metode pengumpulan data dengan cara 

                                                           
6
 Mohammad Takdir Ilahi, “Kearifan Ritual Jodangan Dalam Tradisi Islam Nusantara di Goa 

Cerme”, Jurnal Kebudayaan Islam, I, 2017, Hlm. 56. 
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dokumentasi, interview, dan observasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif-analitik. Dalam penelitiannya Mamik menguraikan 

bahwa Tradisi Jodangan merupakan tradisi yang dilakukan untuk menghormati 

arwah nenek moyang dan meminta pertolongan. Tradisi Jodangan mengalami 

akulturasi setelah masuknya Agama Islam sehingga pelaksanaannya 

disesuaikan dengan syariat Islam.
7
 Mamik pada penelitiannya memilih fokus 

pada kajian hukum islam dan adat tentang Tradisi Jodangan yang menjadi 

Pembeda dengan penelitian ini, penulis lebih berfokus pada kajian motif pelaku 

ziarah dan tirakat.  

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Titi Isnaini Prodi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam tahun 2013 yang berjudul “Tradisi Jodangan Di Dusun 

Srunggo Selopamioro Imogiri Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Menurut 

Perspektif Budaya”. Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi serta 

metode pengumpulan data dengan cara observasi, interview, dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Titi Isnaini menguraikan Tradisi Jodangan merupakan bentuk 

rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa membuat masyarakat 

sangat antusias untuk memeriahkannya setiap setahun sekali. Adapun Tradisi 

Jodangan menurutnya mempunyai simbol-simbol dan arti serta makna tertentu 

                                                           
7
 Mamik Suprihatin, “Tradisi Jodangan Di Dusun Srunggo, Selopamioro, Imogiri, Bantul 

Menurut Hukum Islam Dan Hukum Adat” Skripsi, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2008. 
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pada masyarakat Dusun Srunggo.
8
 Perbedaan antara penelitian Isnaini dengan 

penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian. Isnaini menggunakan 

pendekatan antropologi dalam penelitiannya tentang Tradisi Jodangan 

sedangakan saya menggunakan pendekatan sosiologi untuk meneliti motif 

ziarah dan tirakat di Goa Cerme. Adapun persamaan antara penelitian Isnaini 

dengan penelitian saya yakni pada kajian Budaya. 

Dari kelima penelitian diatas sebagai acuan dalam penelitian, belum 

ada satu pun yang mengambil objek material motif ziarah dan tirakat di Goa 

Cerme dengan telaah tindakan sosial. Maka tema ini layak untuk diteliti guna 

untuk melengkapi penelitian terdahulu baik tentang mitologi Goa Cerme, 

Tradisi Jodangan di Goa Cerme, Tradisi Jodangan menurut perspektif budaya 

dan Hukum Islam. 

 

E. Kerangka Teori 

 

Manusia adalah makhluk sosial. Semua tindakan yang kita lakukan 

dalam kehidupan sehari tidak pernah lepas kaitannya dengan orang lain. Kajian 

tentang interaksi sosial merupakan salah satu ikhwal paling mendasar yang 

                                                           
8
 Titi Isnaini, “Tradisi Jodangan Di Dusun Srunggo Selopamioro Imogiri Bantul Daerah 

Istimewa Yogyakarta Menurut Perspektif Budaya” Skripsi, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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menarik dalam kehidupan manusia.
9
 Max Weber merupakan salah satu tokoh 

yang memperjuangkan sisi historis dalam semua kajiannya. Hal ini karena 

Weber merupakan sarjana ekonomi dan sejarah pada masanya, oleh karena itu 

kajian-kajian Weber sangat erat dengan perbandingan-perbandingan dalam 

studi sosial. Setidaknya Weber memiliki dua fokus yang ia pertahankan dari 

kaum historis yakni pertama, menginterpretasikan tindakan dengan memahami 

motif-motif pelaku dari sudut pandang subjektif yaitu dengan peneliti 

memposisikan dirinya di posisi pelaku.
10

 Dengan interpretasi subjektifnya 

Weber berusaha untuk menepis adanya individulisasi menyeluruh dalam 

memahami sebuah tindakan sosial. Kemudian fokus pertama Weber ini 

terkenal dengan metode populernya yakni verstehen. 

Begitupun dalam memahami motif para pelaku ziarah dan tirakat di 

Goa Cerme maka penting untuk memposisikan diri kita pada posisi pelaku 

untuk memahami motif mereka melakukan tirakat. Motif merupakan sebuah 

impuls/pendorong mereka dalam melakukan tindakan tirakat. Adapun selama 

penelitian, penulis telah menemukan beberapa motif para pelaku yang 

melakukan tirakat di Goa Cerme dengan sebagian besar motifnya yakni 

masalah ekonomi dan kemudahan dalam hidup. Dalam proses memahami ini 

rasa empati memang sangat penting karena diperlukannya deep talk guna 

mengetahui secara pasti motif para pelaku tirakat. Metode verstehen yang 

                                                           
9
 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), 

Hlm. 1. 
10

 Max Weber, Sosiologi Agama terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: IRCiSod, 2019), Hlm. 25. 
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digagas oleh Max Weber sangatlah bermanfaat dalam proses interpretasi 

terhadap motif tindakan para pelaku tirakat agar terhindar dari asumsi pribadi 

yang tak berdasar dan individualisasi penulis.
11

 

Motif tindakan pelaku kemudian dapat membawa kita kepada 

pengetahuan terhadap apa yang melatarbelakangi mereka memilih jalan tirakat 

guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tidak hanya itu, pengetahuan 

mengenai motif yang menjadi impuls serta latarbelakang para pelaku tirakat 

juga mempermudah dalam melakukan klasifikasi mengenai tindakan mereka. 

Klasifikasi ini merupakan proses mencocokkan motif para pelaku ziarah dan 

tirakat di Goa Cerme dengan empat tipe tindakan sosial dari Max Weber. 

Fokus kedua yang Max Weber pertahankan dari kaum historisnya yakni 

minatnya pada sistem-sistem makna yang dapat diinterpretasikan sebagai jalan 

pendefinisian situasi-situasi yang sudah memunculkan tindakan individu.
12

 

Dari fokus inilah kemudian Weber dapat menelusuri lebih jauh motif-motif 

individu.  

Adapun dalam proses memahami tindakan para pelaku tirakat di Goa 

Cerme juga membutuhkan pengetahuan tentang situasi/masalah yang sedang 

dihadapi mereka. Ketika masalah para pelaku telah diketahui maka akan lebih 

mudah untuk menggali lebih dalam tujuan mereka melakukan tindakan tirakat. 

Kedua fokus yang Max Weber pertahankan dari kaum historisnya inilah yang 

                                                           
11

 Max Weber, Sosiologi Agama terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: IRCiSod, 2019), Hlm. 25. 
12

 Max Weber, Sosiologi Agama terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: IRCiSod, 2019), Hlm. 26.  
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kemudian menjadi pondasi terhadap teori tindakan sosialnya. Kemudian 

dengan kedua fokus inilah menjadi satu metode yang mudah dalam memahami 

tindakan para pelaku ziarah dan tirakat di Goa Cerme. 

 Menurut Max Weber, manusia melakukan sesuatu karena mereka 

memutuskan untuk melakukan itu guna mencapai apa yang mereka 

kehendaki.
13

 Tindakan sosial adalah tindakan individu yang memiliki makna 

subjektif dengan mempertimbangkan orang lain.
14

 Manusia akan memilih 

sasaran, mereka mempertimbangkan setelah itu memilih tindakan yang sesuai 

dengan tujuan mereka.  

Dalam memahami tindakan sosial kita tidak boleh hanya melihat pada 

penampilan individu, tetapi kita harus berusaha memahami makna individu 

yang lebih mendalam. Weber menggunakan kata verstehen sebagai suatu 

pendekatan untuk berusaha mengerti dan memahami makna yang mendasari 

dan mengitari peristiwa atau fenomena sosial dan historis.
15

 Konsep ini 

mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau 

in order to motive. 

                                                           
13

 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), 

Hlm. 114. 
14

 I.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2012), Hlm. 103. 
15

 George Ritzer dan Jeffrey Stepnisky, Teori Sosiologi Klasik terj. Helly Prajitno Soetjipto 

dan Sri Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2019), Hlm. 258. 
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Weber menggunakan suatu klasifikasi dengan empat tipe tindakan 

sosial sesuai motif dan konteks para pelakunya: 

1. Tindakan rasional instrumental 

Tindakan yang ditentukan oleh ekspektasi mengenai perilaku objek 

di dalam lingkungan dan perilaku manusia lainnya. Ekspekatasi ini 

digunakan sebagai persyaratan atau sarana untuk mencapai tujuan 

aktor yang telah diupayakan dan diperhitungkan secara rasional. 

Tipe tindakan rasional instrumental menjadi sebagian besar 

tindakan sosial para pelaku ziarah dan tirakat di Goa Cerme seperti 

motif pelaku yang melakukan tirakat dengan tujuan memenangi 

kontestasi politik dan mengharapkan petunjuk untuk memulai 

usaha. 

2. Tindakan value rasional 

Tindakan yang ditentukan oleh nilai yang diperjuangkan demi 

kepentingannya sendiri terhadap perilaku etis, estetika, religius atau 

bentuk tindakan lainnya terlepas dari prospek-prospek untuk 

keberhasilan. Tipe tindakan value rasional menjadi salah satu 

tindakan sosial yang dilakukan oleh pelaku tirakat di Goa Cerme 

dengan lantunan salawat dan zikir pada saat prosesi tirakat yang 

keduanya sangat dianjurkan untuk sering dibaca setiap harinya. 
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3. Tindakan afektif 

Tindakan yang ditentukan oleh keadaan emosional atau 

pelampiasan perasaan pelaku. Pada penelitian ini terdapat tindakan 

sosial pelaku tirakat di Goa Cerme yang melakukan tirakat dengan 

motif ikatan emosional dengan penunggu Goa Cerme. 

4. Tindakan tradisional. 

Tindakan yang ditentukan oleh cara berperilaku lazim (kebiasaan) 

dan lumrah dari seseorang atau masyarakat.
16

 Pada penelitian ini 

terdapat tindakan sosial pelaku yang melakukan tirakat di Goa 

Cerme didasari karena kebiasaan dia mengikuti orang tuanya 

bertirakat sejak masih anak-anak. 

Empat tipe tindakan ini akan peneliti gunakan untuk menganalisa tindakan 

sosial para pelaku ziarah dan tirakat yang dilakukan di Goa Cerme guna untuk 

menemukan jawaban dari rumusan masalah pada penelitian ini. 

 

F. Metode Penelitian 

 

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan tentang 

ziarah dan tirakat di Goa Cerme. Penulis dalam penelitiannya menggunakan 

metode sebagai berikut: 

                                                           
16

 George Ritzer dan Jeffrey Stepnisky, Teori Sosiologi Klasik terj. Helly Prajitno Soetjipto 

dan Sri Mulyantini Soetjipto (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2019), Hlm. 267. 
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1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 

Berdasarkan fokus objek penelitian yang di teliti yakni budaya ziarah dan 

tirakat, maka metode penelitian kualitatif lebih relevan. Kemudian 

merujuk pada rumusan masalah, penelitian ini menerapkan wawancara 

secara mendalam untuk mengetahui motif para pelaku tirakat sehingga 

peneliti lebih memilih metode penelitian kualitatif daripada metode 

kuantitatif yang mencari data melalui kuisioner. Dengan menggunakan 

metode kualitatif ini menghasilkan data deskriptif, berupa data tertulis dan 

lisan dari sejumlah orang dan perilaku yang telah diamati. Tujuan 

menggunakan penelitian kualitatif untuk mendapatkan data dalam 

memahami motif ziarah dan tirakat di Goa Cerme.  

2. Sumber data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang peneliti dapatkan dari sumber 

pertamanya. Dalam penelitian ini, informasi data primer digali secara 

langsung melalui wawancara. Adapun informan yang diwawancarai 

yakni juru kunci, pelaku ziarah dan tirakat di Goa Cerme, dan pemandu 

wisata di sekitar Goa Cerme yang menjelaskan secara deskriptif 

mengenai ziarah dan tirakat di Goa Cerme.
17

 Adapun lokasi 

                                                           
17

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1998), hlm. 31. 
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pengumpulan data yakni di Jl. Srunggo, Srunggo, Selopamioro, Kec. 

Imogiri, Bantul, D.I Yogyakarta. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber kedua. Dalam 

penelitian ini, data sekunder sebagai data pendukung selain data primer. 

adapun data sekunder yang diambil oleh peneliti yakni data 

pengunjung, literatur sejarah Goa Cerme, artikel, dan foto-foto 

dokumentasi yang terkait dengan masalah penelitian ini.
18

 

 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah proses pengumpulan data yang 

dilakukan penulis untuk kebutuhan penelitiannya. Penelitian menggunakan 

model snowball dalam mengumpulkan data sehingga peneliti mudah 

menemukan responden dengan data yang sesuai dengan tujuan penelitian 

tanpa adanya pengulangan data temuan. Adapun jenis-jenis teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a. Observasi  

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

proses pengamatan serta pencatatan secara sistematis terhadap suatu 

gejala yang terlihat pada objek kajian yang diteliti. Observasi yang 

                                                                                                                                                                     
 

18
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 128. 
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dilakukan peneliti adalah observasi partisipatif dengan datang langsung 

ke tempat yang peneliti kaji. Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu 

dengan berinteraksi langsung dengan pelaku ziarah dan tirakat serta 

para pengurus dan pemandu wisata di Goa Cerme. Peneliti juga ikut 

berpartisipasi dalam prosesi tirakat dan bersosialisasi sehingga 

mendapatkan informasi yang akurat, aktual, dan valid. 

b. Wawancara   

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data pada 

suatu penelitian. Dalam hal ini, peneliti juga menggunakan teknik 

wawancara dengan tujuan agar peneliti mendapatkan keterangan secara 

menyeluruh dari informan atau narasumber terkait ziarah dan tirakat di 

Goa Cerme. Teknik wawancara tidak bersifat baku mengikuti 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dan dipersiapkan, oleh 

karenanya wawancara ini dapat disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan.
19

 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur serta dapat dilakukan secara tatap muka maupun 

melalui media lain seperti telepon.
20

 Dalam hal ini, peeneliti telah 

memilih beberapa sampel yang sudah ditentukan oleh peneliti sendiri 

untuk diwawancarai sesuai dengan fokus penelitian seperti juru kunci, 

pemandu wisata, dan beberapa peziarah yang datang. 

                                                           
19

 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 114. 
20

  Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 224-225. 
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c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan teknik untuk 

mendapatkan data pendukung atau sekunder dalam suatu penelitian. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode 

pengumpulan data berupa dokumentasi yakni data diperoleh seperti 

gambar, tulisan maupun video sebagai data pendukung penelitian yang 

informasinya tidak di dapatkan dari wawancara. Adapun peneliti 

mengambil gambar maupun video mengenai kondisi di sekitar Goa 

Cerme serta prosesi sebelum pelaksanaan tirakat dilakukan. Oleh 

karenanya dengan teknik dokumentasi dapat memperoleh data terkait 

objek penelitian.
21

 Dalam hal ini, peneliti telah memperoleh data 

dokumentasi terkait dengan kondisi disekitar Goa Cerme serta 

bagaimana prosesi para pelaku melakukan tirakat di Goa Cerme.  

d. Teknik Analisis 

Analisis data kualitatif terdapat tiga jalur analisis yaitu reduksi 

data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
22

 

1) Reduksi data  

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

data pada catatan yang tertulis di lapangan untuk diolah. Proses 

                                                           
21

   Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 

183. 
22

 Ivanovich Agusta, "Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif." Pusat Penelitian 

Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, 2003, Hlm. 27. 
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ini terus dilakukan selama penelitian berlangsung sebelum data 

benar-benar terkumpul sesuai data kerangka konseptual 

penelitian. Hal ini dilakukan agar data-data yang telah diperoleh 

selama penelitian dapat diklasifikasikan sesuai pertanyaan-

pertanyaan guna menemukan Jawaban tujuan penelitian.
23

 

2) Penyajian data 

Penyajian data adalah proses sekumpulan data penelitian yang 

disusun dan dihubungkan di antara variabel penelitian. Hal ini 

perlu dilakukan untuk meringkas dan mempermudah 

menguraikan keterkaitan data penelitian.
24

 

3) Verifikasi data 

Verifikasi data merupakan proses yang dilakukan peneliti untuk 

menerjemahkan data lapangan sehingga memiliki makna tertentu, 

kemudian dihubungkan dengan asumsi teori yang dipakai. Proses 

ini dilakukan untuk memproleh Jawaban secara spesifik mengenai 

pertanyaan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Pada bagian ini akan diuraikan tentang sistematika pembahasan  

penelitian. Sistematika pembahasan sangat penting agar pembahasan tersusun 

                                                           
23

 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 126. 
24

 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama..., hlm. 127. 



 
 

20 
 

secara sistematis dan memberikan pandangan awal sebelum memasuki inti 

pembahasan yang kemudian diakhiri dengan kesimpulan. Secara umum skripsi 

terdiri dari tiga hal yakni pendahuluan, isi, dan penutup. Pembahasan skripsi ini 

terdiri dari lima bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab, adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama, diawali pendahuluan yang meliputi uraian masalah 

penelitian. Kemudian terdapat sub bab yang berisi, latar belakang masalah 

penelitian yang menjadi gambaran awal penelitian ini layak diteliti. Lalu 

rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan agar penelitian memiliki titik fokus 

yang jelas agar pembahasan masalah tidak melebar terlalu jauh dari konteks, 

Setelah itu, diuraikan pula tujuan dan kegunaan penelitian untuk 

menyampaikan tujuan dan manfaat yang ingin disampaikan. Tinjauan pustaka 

berisi tentang kumpulan penelitian terdahulu yang memiliki kaitan atau tema 

yang sama dengan masalah yang akan diteliti tetapi dengan fokus peneltian 

yang berbeda. Kerangka teori sangat membantu sebagai pisau analisa dengan 

teori-teori yang pakai serta mempermudah dalam menghubungakan antara 

masalah dan teori yang digunakan. Metode peneltian merupakan langkah-

langkah sistematis bagi peneliti ketika proses penelitian di lapangan. Terakhir 

sistematika pembahasan yaitu bagian yang menjelaskan bab-bab dan urutan 

pembahasan sehingga sistematis dan mudah dipahami. 



 
 

21 
 

Bab kedua, membahas perihal gambaran umum tentang Goa Cerme 

yang menjadi latar penelitian meliputi letak geografis, keadaan sosial, keadaan 

ekonomi, dan keagamaan di lokasi penelitian. Gambaran umum ini diharapkan 

menjadi pengetahuan awal kepada pembaca tentang kondisi latar penelitian. 

Bab kedua ini juga menjadi jembatan bagi para pembaca untuk memasuki inti 

dari pembahasan penelitian. 

Bab ketiga, membahas tentang alasan para pelaku ziarah dan tirakat 

sebagai tempat pelaksanaan dan apa motif-motif yang melatarbelakangi mereka 

melakukan tirakat di Goa Cerme serta maksud dan tujuan yang diinginkan 

setelah melakukan tirakat di Goa Cerme. 

Bab keempat, membahas hasil penelitian di lapangan serta pengolahan 

data dan analisis data tentang tindakan sosial para pelaku ziarah dan tirakat di 

Goa Cerme. Refleksi terhadap laku ziarah dan tirakat di Goa Cerme. 

Bab kelima, merupakan penutup dari peneltian yang berisi tentang 

kesimpulan mengenai pembahasan yang telah di bahas pada bab-bab 

sebelumnya mengenai motivasi ziarah dan tirakat di Goa Cerme. Kemudian 

penyampaian saran bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti tentang 

tema yang berkaitan penelitian ini. Terdapat pula daftar pustaka sementara 

sebagai referensi peneliti dalam proses penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil yang telah diuraikan serta dijabarkan, maka dapat 

kita ketahui dan simpulkan bahwa praktik ziarah dan tirakat di Goa Cerme masih 

eksis hingga saat ini. Tindakan ziarah dan tirakat yang dilakukan oleh para 

pelaku secara tidak langsung telah melestarikan tradisi dan budaya kejawen 

masyarakat jawa. Meskipun obyek wisata Goa Cerme sempat ditutup oleh Dinas 

Pariwisata karena adanya pandemi Covid-19 tetapi hal ini tidak menghalangi 

para pelaku tirakat dalam melakukan praktiknya. Kemudian para pelaku ziarah 

dan tirakat memilih Goa Cerme sebagai tempat melakukan tirakat karena Goa 

Cerme memberikan rasa tenang dan nyaman. Kedua hal ini yang membuat para 

pelaku tirakat bisa fokus dalam melakukan ritual dan tirakatnya di Goa Cerme 

tanpa adanya gangguan dari orang lain.  

Kemudian dalam praktiknya, tindakan ziarah dan tirakat di Goa Cerme 

memiliki proses-proses yang dilakukan oleh para pelaku tirakat pada saat ritual. 

Prosesi-prosesi itu ialah pembakaran dupa dan tabur bunga, mandi kungkum dan 

berdiam diri di dalam goa. Proses-prosesi itu wajib dilakukan oleh para pelaku 

tirakat karena setiap prosesi memiliki makna tersendiri bagi mereka. Proses 
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pembakaran dupa dan tabur bunga, mandi kungkum dan berdiam diri di dalam 

goa merupakan instrumen para pelaku tirakat agar apa yang menjadi hajat 

mereka bisa terwujudkan. Apabila prosesi ini tidak dilakukan maka besar 

kemungkinan doa-doa yang mereka panjatkan ketika bertirakat ora mandhi. 

Faktanya tindakan ziarah dan tirakat para pelaku di latarbelakangi dengan 

berbagai motif. Adapun motif para pelaku tirakat ialah lebih dominan kepada 

mencari keberkahan dengan didasari kepentingan duniawi seperti ekonomi, 

politik dan ilmu turunan. Hal ini membuat tindakan para pelaku tirakat sangat 

kalkulatif dengan pertimbangan untung-rugi yang dalam tipe tindakan sosial 

Max Weber masuk pada tindakan rasional instrumental. Meskipun begitu, 

terdapat pula tindakan para pelaku tirakat yang memperjuangkan nilai tradisi dan 

budaya leluhur dalam ajaran kejawen yang sudah mengalami sinkretisasi dengan 

ajaran Islam. Selain itu, juga ditemukan pelaku yang menjadikan ritual tirakat 

sebagai media untuk berkomunikasi dengan makhluk goib Goa Cerme (Nyi 

Roro Kidul) sebagai ungkapan perasaan yang didasari hubungan ibu dan anak. 

B. Saran 

 

Setelah melalui proses kajian dan pembahasan yang panjang terhadap 

motif ziarah dan tirakat di Goa Cerme, tentunya masih banyak kekurangan 

dalam karya sederhana ini. Upaya untuk mengembangkan penelitian dalam 
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bidang kajian ini, maka perlu kiranya penulis memberikan saran bagi para 

peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Perlunya penelitian yang lebih koprehensif dalam kajian lebih lanjut 

mengenai motif ziarah dan tirakat guna untuk mengembangkan dan 

memperluas kajian dalam keilmuan sosiologi agama. 

2. Perlunya kesabaran dan ketelatenan dalam mengkaji motif ziarah dan 

tirakat, hal ini sangat penting guna peneliti bisa mendapatkan data 

yang sesuai dengan fokus penelitiannya. 

3. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti tentang motif ziarah 

dan tirakat, penelitian ini bisa dijadikan sebagai pertimbangan dan 

komparasi dalam penelitian selanjutnya. 

4. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk menggunakan teori tindakan 

sosial dalam penelitiannya, maka sangat perlu untuk memperbanyak 

literatur mengenai teori tersebut. 

Demikian beberapa saran yang penulis dapat sampaikan bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk meneliti tentang motif ziarah dan tirakat di Goa Cerme. Semoga 

beberapa saran ini bisa dijadikan pertimbangan dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya. 
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